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ABSTRAK

Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh, diperkirakan memiliki aneka macam potensi sumber daya alam
geologi yang cukup memadai. Potensi tersebut termasuk keberadaan minyak dan gas bumi, sumber daya
mineral, tambang pasir dan batuan, dan juga geowisata daerah karst. Namun, sangat disayangkan ternyata
masih sangat banyak masyarakat Aceh Besar yang masih belum memahami potensi keberadaan aneka
macam sumber daya alam geologi tersebut. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk melakukan sosialisasi
terkait potensi sumber daya alam di Aceh Besar untuk meningkatkan pemahaman masyarakat. Kegiatan ini
dilaksanakan di Desa Rumpet, Kecamatan Krueng Barona Jaya, Aceh Besar, Provinsi Aceh. Dalam
pelaksanaannya, para pengabdi menerapkan metode kualitatif berupa wawancara, pengisian kuesioner dan
survei, penyampaian materi, praktik pelatihan dan tanya jawab. Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya
antusiasme yang sangat tinggi dari para peserta untuk mengetahui potensi sumber daya alam Aceh Besar.
Pemahaman dasar para peserta masih kurang, tetapi setelah mengikuti kegiatan ini, para peserta menjadi
lebih paham tentang potensi dan keekonomian aneka macam sumber daya alam geologi. Dengan adanya
kegiatan ini, diharapkan bisa turut mencerdaskan Masyarakat, dan mendukung program pemerintah untuk
peningkatan kesejahteraan ekonomi Masyarakat.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh termasuk salah satu kabupaten dengan
luasan wilayah yang termasuk sangat besar di Provinsi Aceh (Nasution et al., 2024). Hal
ini merupakan suatu modal pembangunan yang jika dimanfaatkan dengan sangat baik,
akan bisa meningkatkan kesejahteraan rakyat Aceh Besar. Berbagai macam bentang
alam terdapat di wilayah Aceh Besar, termasuk Kawasan perbukitan, Kawasan
pegunungan, Kawasan lepas Pantai, Kawasan Sungai, Kawasan karst, dan dataran
rendah (Helida, 2024; Rusmadi, Mustafa, et al,, 2024; Rusmadi, Yulianti, et al., 2024).
Setiap bentang alam tersebut, secara keilmuwan geologi, memiliki potensi sumber daya
alam masing-masing (Harvey, 2012). Berbagai jenis sumber daya alam geologi yang
diyakini keberadaannya di Kabupaten Aceh Besar termasuk minyak dan gas bumi,
energi panas bumi, sumber daya mineral, pertambangan pasir dan batuan, potensi
geowisata karst, dan sumber daya lahan dataran rendah yang subur. Tentu saja
berbagai macam eksplorasi geologi dan pertambangan perlu dilakukan untuk
memastikan keberadaan dan Cadangan setiap jenis potensi sumber daya alam geologi
tersebut.

Masyarakat Kabupaten Aceh Besar, selama ini masih banyak yang hidup dalam
kondisi sederhana terutama yang berada jauh dari pusat kota (Rusmadi, Fauziah, et al,,
2024). Padahal jika dipelajari secara keilmuwan geologi, potensi sumber daya alam di
Kabupaten Aceh Besar malah sebagian besar terletak di Kawasan yang jauh dari pusat
kota. Hal ini sungguh bertolak belakang, dan kami rasa perlu dipelajari lebih lanjut
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untuk dicari tahu asal permasalahannya dan kemungkinan solusi yang bisa
diberikan/dilakukan. Salah satu inisiatif kami selaku pengabdi, adalah dengan
melakukan kegiatan sosialisasi dan pelatihan pengetahuan geologi untuk masyarakat di
Aceh Besar. Geologi sendiri adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang proses pembentukan bumi dan semua hal lainnya yang berkaitan
dengan bumi termasuk keberadaan sumber daya alam (Rothery, 2016; Spooner, 2020).
Bahan kajian dalam ilmu geologi mencakup kondisi dibawah permukaan dan juga
proses yang terjadi diatas permukaan, baik yang terjadi zaman sekarang ini maupun
zaman yang lalu yang berumur puluhan juta sampai ratusan juta tahun yang lalu
(Hazen, 2013; Knoll, 2023).

Kegiatan pengabdian yang kami lakukan ini didasari oleh rasa keprihatinan kami
akan banyaknya masyarakat yang masih belum mengetahui tentang potensi sumber
daya alam geologi di Kabupaten Aceh Besar. Pengabdian kepada masyarakat
merupakan salah satu tugas pokok dosen yang merupakan bagian dari tridharma
perguruan tinggi (Adhari et al., 2024; Adhari et al., 2025). Pengabdian masyarakat bisa
dilaksanakan dalam semua aspek kehidupan masyarakat, baik itu berkaitan dengan
pelatihan menanam tanaman dan sayuran (Ningsih et al., 2025), sosialisasi manfaat
buah-buahan untuk kesehatan (Siregar et al, 2025), maupun dengan pelatihan
penggunaan aplikasi desain grafis (Ana et al., 2025). Dalam bidang Teknik Geologi,
biasanya pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan maupun sosialisasi (Adhari &
Adrian, 2024; Masrurah et al,, 2024). Adapun tujuan dari pengabdian ini Adalah untuk
meningkatkan pemahaman Masyarakat di Kecamatan Krueng Barona Jaya, Aceh Besar
akan potensi sumber daya alam geologi agar bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup mereka. Dengan adanya pemahaman yang baik terkait potensi
sumber daya alam geologi di Aceh Besar, kami berharap masyarakat bisa
memanfaatkannya untuk meningkatkan kesejahteraan hidup menjadi lebih baik lagi.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini kami laksanakan dengan menggunakan
metode kualitatif, yaitu berupa wawancara, pengisian angket dan survey,
penyampaian materi, praktik pelatihan dan tanya jawab (Abdussamad, 2021; Rukajat,
2018). Para pengabdi menentukan metode kualitatif ini karena adanya pertimbangan
kesesuaian jenis kegiatan dan hasil yang diharapkan, fleksibiltas, dan karakteristik
Masyarakat (Sugiyono, 2018; Yusuf, 2017). Pengabdian ini kami laksanakan di aula
Akademi Dakwah Indonesia, Desa Rumpet, Kecamatan Krueng Barona Jaya, Aceh
Besar, Provinsi Aceh (Gambar.1). Pemilihan tempat pengabdian ini dikarenakan
lokasinya yang berdekatan dengan kampus Universitas Syiah Kuala, sehingga mudah
dijangkau, dan juga sebagai bentuk partisipasi langsung Universitas Syiah Kuala
kepada Masyarakat sekitar yang tinggal berdekatan dengan kampus. Peserta kegiatan
ini berjumlah sekitar 50 orang, terutama merupakan Masyarakat yang tinggal
berdekatan dengan kampus Akademi Dakwah Indonesia Provinsi Aceh.
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Gambar 1. Lokasi pengabdian ini berada di Desa Rumpet, Kecamatan Krueng Barona Jaya, Aceh Besar.
Pada gambar ini ditandai dengan kotak berwarna kuning.

PERTAMA

Survei lokasi dan
pengurusan izin

KEEMPAT
Presentasi peserta

Pelatihan dan praktik

Evaluasi dan pelaporan

Gambar 2. Diagram alir yang menunjukkan 5 tahapan pelaksanaan pengabdian.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan
melalui 5 tahapan kerja yaitu Survei lokasi dan pengurusan administrasi, Pemaparan
materi oleh para narasumber, Pelatihan dan praktik terkait analisis sumber daya alam
geologi, Pemaparan dan presentasi oleh para peserta terkait Latihan analisis geologi
yang mereka kerjakan, Penutupan kegiatan dan pembuatan laporan serta evaluasi
kegiatan (Gambar.2). Setiap tahapan kegiatan ini kami lakukan dengan seksama dan
penuh kehati-hatian demi memastikan kesuksesan kegiatan pengabdian ini. Para
panitia dan peserta kegiatan ini memiliki semangat dan konsistensi yang tinggi demi

suksesnya acara ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Antusiasme dari Masyarakat para peserta pengabdian ini sangatlah tinggi,
dibuktikan dengan adanya kehadiran yang mencapai 50 orang, dan banyaknya
pertanyaan yang disampaikan oleh para peserta. Respon para peserta sangat positif,
dan mereka sangat aktif mengikuti rangkaian kegiatan ini (Gambar 3). Secara umum,
para peserta sangat antusias ingin mengetahui secara langsung akan potensi sumber
daya alam geologi Kabupaten Aceh Besar, tempat mereka bertempat tinggal. Para
pemateri juga sangat responsif dan dengan penuh kesabaran berusaha semaksimal
mungkin untuk menjawab berbagai macam pertanyaan dari para peserta (Gambar 4).

Gambar 3. Pematri dan para peserta kegiatan pengabdian berinteraksi dalam bentuk tanya jawab aneka
macam pertanyaan terkait sumber daya alam geologi Kabupaten Aceh Besar.

Selama berlangsungnya kegiatan pengabdian ini, banyak sekali muncul
pertanyaan dari para peserta. Diantara pertanyaan yang ditanyakan kepada para
pemateri yaitu:

1. Apakah terdapat potensi minyak dan gas bumi di Aceh Besar?

2. Apa saja potensi bahan tambang batuan dan mineral di Aceh Besar?

3. Bagaimana cara mengembangkan potensi geowisata di Aceh Besar?

4. Bagaimana ketentuan tentang tambang rakyat di Aceh Besar?

5. Apakah rakyat bisa mendapat bantuan modal dan pendidikan untuk

mengelola tambang batuan dan pasir skala kecil?
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Gambar 4. Pemateri mencoba memberikan penjelasan terkait potensi sumber daya alam geologi di Aceh
Besar.

Dalam kegiatan pengabdian ini, para peserta juga diberikan kesempatan untuk
mengisi kuesioner untuk mengukur pemahaman dasar mereka terkait keberadaan
sumber daya alam geologi di Aceh Besar. Ada beberapa pertanyaan yang ditanyakan di
lembaran kuesioner yaitu:

a. Apakah peserta memahami keunikan bentang alam geologi kabupaten

Aceh Besar?

b. Apakah peserta mengetahui dan memahami apa saja sumber daya alam

geologi yang terdapat di Aceh Besar?

c. Apakah peserta mengetahui dan memahami letak posisi keberadaan

aneka macam sumber daya alam geologi di Aceh Besar?

d. Apakah peserta mengetahui tentang potensi nilai ekonomis setiap jenis

sumber daya alam geologi?

Hasil dari survei menunjukkan bahwa banyak peserta yang masih belum begitu
mengerti tentang keberadaan dan potensi sumber daya alam geologi di Aceh Besar. Para
peserta juga kurang memahami akan nilai ekonomis dari keberadaan sumber daya alam geologi
tersebut. Hal ini perlu menjadi perhatian kita semua, dikarenakan pemahaman dasar tentang
sumber daya alam di Aceh Besar sangat penting artinya dalam rangka menumbuhkan minat
masyarakat untuk nantinya mau dan mampu mengelola semua jenis sumber daya alam
tersebut. Lebih lanjut, para pengabdi merasa kedepannya sangat perlu untuk dilakukan
sosialisasi dan pelatihan sejenis yang bertemakan pengelolaan sumber daya alam geologi, dalam
rangka mendukung program pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan Masyarakat.
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Gambar 5. Hasil survey terkait dengan pemahaman peserta akan potensi sumber daya alam geologi di

Aceh Besar.

Di akhir kegiatan pengabdian ini, para pengabdi melakukan exit survey, yang berisi
beberapa pertanyaan terkait dengan pelaksanaan kegiatan ini (tabel 1). Exit survey ini
bertujuan untuk mengukur seberapa sukses pelaksanaan kegiatan ini dan juga sebagai bahan
evaluasi untuk para pengabdi. Diharapkan, jika adanya kekurangan maka di masa yang akan
datang bisa diperbaiki dan ditingkatkan menjadi lebih baik lagi. Adapun hasil dari exit survey

ditunjukkan pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Hasil dari exit survey kegiatan pengabdian di Desa Rumpet, Kecamatan Krueng Barona Jaya, Aceh

Besar.

Pertanyaan Iya (%)  Tidak (%) Ragu (%)
Apakah kegiatan pengabdian ini bermanfaat? 95 0 5
Apakah peserta bersedia mengikuti lagi kegiatan seperti ini? 55 15 30
Apakah tata cara penyampaian materi gampang dipahami? 70 10 20
Apakah waktu untuk kegiatan ini dirasa sudah cukup? 90 5 5
Apakah peserta sudah memahami potensi sumber daya alam 85 5 10
geologi di Aceh Besar?
KESIMPULAN

Para pengabdi telah berhasil melaksanakan kegiatan pengabdian dengan sukses
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di Desa Rumpet, Kecamatan Krueng Barona Jaya, Aceh Besar, Provinsi Aceh. Kegiatan ini
sangat bermanfaat untuk masyarakat karena memberikan informasi penting terkait
dengan potensi sumber daya alam geologi yang terdapat di Aceh Besar. Materi yang
disampaikan juga mudah dicerna oleh masyarakat sehingga para peserta kegiatan ini
mendapatkan pemahaman yang lebih baik terkait dengan potensi dan nilai ekonomis
dari sumber daya alam geologi. Antusiasme para peserta sangat tinggi sekali, dan
kegiatan ini berlangsung dengan sangat interaktif ditandai dengan banyaknya tanya
jawab yang muncul selama kegiatan berlangsung. Kegiatan pengabdian ini diharapkan
bisa ikut serta mencerdaskan Masyarakat, dan juga turut serta mendukung program
kerja pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan Kkesejahteraan ekonomi
masyarakat. Akhir kata, para pengabdi berharap kegiatan seperti ini bisa terus
dilaksanakan dimasa yang akan datang, karena besarnya manfaat langsung yang
diterima oleh masyarakat para peserta kegiatan pengabdian ini.
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